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Abstract: The purpose of this research was to improve the scientific attitude in science learning through the use 
of Problem Based Learning at the students in V grade of State Primary School Mangkubumen Kidul No.16 
Surakarta in academic year 2016/2017. This research was a Classroom Action Research.  The research was 
conducted in three cycles. Each cycle consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects were 
a teacher and students of V grade of State Primary School Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta in academic year 
2016/2017. The data source derived from teacher, the result of scintific attitude observation, and documentation. 
Data collection technique were interview, observation, and documentation. The data validity used data sourch 
triangulation and data collection of triangulation. The data analyzed technique was interactive analysis model. The 
conclusion was implementation of Problem Based Learning (PBL) model could improve the scientific attitude in 
science learning at V grade students of State Primary School Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta in academic 
year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap ilmiah pada pembelajaran IPA melalui penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 
Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Sumber 
data berasal dari guru kelas V, hasil observasi sikap ilmiah, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data adalah 
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data 
dan triangulasi teknik pengumpulan data. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Simpulan 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan sikap 
ilmiah pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017. 
 
Pembelajaran sains di Sekolah Dasar 
dikenal dengan pembelajaran Ilmu Penge-
tahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA di  Se-
kolah  Dasar  merupakan  salah  satu  mata pel-
ajaran  pokok  yang  rumusan  tujuannya  me-
rupakan  perwujudan dan pengembangan pen-
didikan  karakter  bangsa. IPA dapat diklasifi-
kasikan menjadi tiga bagian, yaitu: IPA seba-
gai produk, proses dan sikap (Susanto, 2016:-
167).  
Produk IPA berupa fakta, konsep, 
prinsip, hukum, dan teori. Proses IPA adalah 
cara kerja yang dilakukan untuk memperoleh 
hasil-hasil IPA atau produk IPA. Sikap dalam 
pembelajaran IPA yang dimaksud adalah 
sikap ilmiah. 
Sikap ilmiah yaitu semua tingkah laku 
yang diperlukan selama proses IPA, sehingga 
diperoleh produk IPA. Sikap ilmiah adalah as-
pek tingkah laku yang tidak dapat diajarkan 
melalui satuan pembelajaran tertentu, tetapi 
merupakan tingkah laku (behavior) yang “di-
tangkap” melalui contoh-contoh positif yang 
harus terus didukung, dipupuk, dan dikem-
bangkan sehingga dapat dimiliki oleh siswa 
(Bundu, 2006:42). Jadi, Sikap ilmiah perlu di-
kembangkan dalam pembelajaran IPA dan hal 
tersebut dapat dikembangkan dengan kegiatan 
siswa dalam pembelajaran yaitu pada saat 
melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan 
kegiatan proyek di lapangan. 
Ada berbagai pendapat ahli mengenai 
dimensi atau bisa dikatakan pengelompokan 
sikap ilmiah. Dimensi atau pengelompokan 
sikap ilmiah yang di paparkan oleh Bundu 
(2006:141) antara lain (1) sikap ingin tahu, (2) 
sikap respek terhadap data/fakta, (3) sikap 
berpikir kritis, (4) sikap penemuan dan krea-
tivitas, (5) sikap berpikiran terbuka dan ker-
jasama, (6) sikap ketekunan, dan (7) sikap pe-
ka terhadap lingkungan sekitar. Sedangkan 
menurut Toharudin, dkk (2011:4547) me-
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ngemukakkan sikap ilmiah antara lain, (1) ra-
sa ingin tahu, (2) jujur, (3) terbuka, (4) toleran, 
(5) tekun, (6) optimis, (7) skeptic, (8) berani, 
dan (9) bekerjasama. 
Berdasarkan observasi yang dilaku-
kan di SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 
Surakarta selama magang pra Praktik Peng-
alaman Lapangan (PPL) tanggal 15 Agustus 
2016 sampai dengan 8 Oktober 2016 dike-
tahui sikap ilmiah siswa kelas V masih belum 
terlihat. Hal tersebut diketahui beberapa fakta 
antara lain (1) beberapa siswa kurang mem-
perhatikan, (2) disiplin siswa yang masih ku-
rang, (3) rendahnya motivasi belajar siswa se-
cara disiplin, (4) rasa ingin tahu siswa yang 
masih rendah, (5) kerja keras yang masih ku-
rang dari sebagian besar siswa, (6) masih se-
dikit siswa yang memberikan feedback se-
perti bertanya saat pembelajaran. Fakta-fakta 
tersebut merupakan beberapa bentuk sikap il-
miah yang dekat dengan siswa. 
Hasil observasi tersebut dipertegas de-
ngan hasil wawancara terhadap guru kelas V 
SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 se-
cara langsung pada tanggal 19 Oktober 2016, 
permasalahan yang dikeluhkan oleh guru ada-
lah rasa ingin tahu yang masih rendah serta di-
siplin yang masih kurang. Menurut penjela-
san guru, pelaksanaan pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik, meskipun cenderung 
masih menggunakan metode ceramah atau 
cenderung masih konvensional. Siswa terlih-
at antusias saat guru menggunakan media 
pembelajaran akan tetapi guru menyampaikan 
hal itu terkadang akan menghabiskan alokasi 
waktu. 
Hasil pengamatan yang dilakukan se-
lama magang pra Praktik Pengalaman Lapa-
ngan (PPL) yang didukung dengan data hasil 
wawancara guru dan dipertegas kembali de-
ngan pengamatan yang dilaksanakan dalam 
kegiatan pratindakan pada tanggal 1 Novem-
ber 2016 hal ini semakin memperkuat data 
yang diperoleh dari sebelumnya yakni, diper-
oleh gambaran bahwa dari 36 siswa hanya se-
kitar 14% (4 siswa) yang mempunyai nilai si-
kap ilmiah dalam kriteria baik. Sedangkan 
61% (22 siswa) mempunyai nilai sikap ilmi-
ah dalam kriteria kurang.   
Berdasarkan fakta dan data yang telah 
diperoleh mengenai sikap ilmiah yang masih 
belum terlihat maka dalam penelitian ini akan 
berfokus pada peningkatan sikap ilmiah (1) 
disiplin, karena masih banyak siswa yang 
kurang memperhatikan penjelasan dan pen-
dapat guru maupun temannya (2) rasa ingin 
tahu, karena sikap siswa yang masih cederung 
pasif dalam mencari informasi baru yang 
diberikan oleh guru (3) kerja keras, agar tum-
buhnya sikap sungguh-sungguh dan pantang 
menyerah dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 
Pengamatan yang dilakukan saat pe-
mbelajaran IPA pada tanggal 1 November 
2016, juga dapat diidentifikasi penyebab ren-
dahnya sikap ilmiah salah satunya adalah ke-
cenderungan guru menggunakan model kon-
vensional yang didominasi dengan metode ce-
ramah sehingga pembelajaran yang dilaku-
kan terkesan monoton. Kurangnya melaku-
kan percobaan atau eksperimen dalam pem-
belajaran, sehingga membuat siswa menjadi 
kurang aktif dan menyebabkan sikap ilmiah 
pada siswa pun rendah. Hal ini senada dengan 
Bundu (2006:3), yang menyatakan kelemahan 
pembelajaran IPA di Indonesia yaitu 1) masih 
banyak guru yang sangat menekankan pembe-
lajaran pada faktor ingatan, 2) sangat kurang 
pelaksanaan praktikum, dan 3) fokus penyaji-
an  dengan  ceramah  yang mengakibatkan  ke-
giatan  sangat  terbatas,  tidak  lebih  dari  men-
dengarkan dan menyalin. Hal ini menyebab-
kan sikap ilmiah siswa tidak berkembang dan 
berdampak pada kurangnya pemahaman pada 
pembelajaran IPA. Sehingga dapat dikatakan 
selama ini guru belum membangun sikap il-
miah siswa dengan menerapkan model pem-
belajaran yang tepat sehingga diperlukan so-
lusi guna memperbaiki pembelajaran yang di-
lakukan selama ini. 
Berdasarkan permasalahan yang dipe-
roleh alternatif pemecahan masalah rendah-
nya sikap ilmiah salah satunya dengan me-
nerapkan model pembelajaran inovatif. Pem-
belajaran inovatif adalah suatu proses belajar 
mengajar yang selalu menghadirkan sesuatu 
yang baru sehingga mampu menghilangkan 
rasa jenuh dan bosan (Hartono, 2013:151). 
Hal ini senada dengan Shoimin (2016:18) 
yang mengungkapkan bahwa dalam pembe-
lajaran inovatif, metode yang digunakan bu-
kan lagi bersifat monoton seperti ekspositori 
atau metode ceramah, melainkan metode yang 
bersifat fleksibel dan dinamis sehingga dapat 




memenuhi kebutuhan siswa secara keseluru-
han. Terdapat berbagai macam model pem-
belajaran inovatif yang dapat diterapkan da-
lam pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
sikap ilmiah siswa, salah satunya adalah mo-
del pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). 
Sujarwo (2011:153) menjelaskan bah-
wa model pembelajaran Problem Based Lear-
ning (PBL) merupakan suatu model pembel-
ajaran yang berorientasi pada keterlibatan pe-
serta didik dalam proses belajarnya yang ber-
hubungan dengan kehidupan nyata dan mem-
berikan kebebasan pada peserta didik dalam 
aktivitas yang mengembangkan cara berfikir 
kritis serta keterampilan dalam pemecahan, 
dalam suatu mata kuliah atau mata pelajaran 
yang memerlukan praktik. Sedangkan menu-
rut Savery (2006:9), PBL is an instruction 
(and curricular) learnercentered that em-
powers learners to conduct research, inte-
grate theory and practice, and apply know-
ledge and skill to develop a viable solution to 
a defined problem. Artinya, Problem Based 
Learning (PBL) adalah sebuah pendekatan 
yang berpusat pada pengajaran (dan kuriku-
ler) siswa yang memberdayakan pelajar un-
tuk menghubungkan penelitian, mengintegra-
sikan teori dan praktek, dan menerapkan pe-
ngetahuan dan keterampilan untuk mengem-
bangkan sebuah solusi layak ke sebuah ma-
salah yang terdefinisi.  
Pernyataan tersebut memperkuat asu-
msi bahwa Problem Based Learning (PBL) 
tepat digunakan untuk meningkatkan sikap 
ilmiah siswa karena dengan kekhasan model 
ini yang ditandai oleh adanya masalah yang 
autentik dapat membuat siswa berpikir bebas 
yang dikemukakan dalam bentuk laporan dan 
akan dijadikan bahan evaluasi sehingga mem-
bantu siswa untuk menjadi disiplin dan me-
ngembangkan sikap penemuannya melalui 
kerja ilmiah yang pada akhirnya membudaya-
kan sikap ilmiah. 
Adapun tahap-tahap dari pembelajar-
an Problem Based Learning (PBL) adalah 
sebagai berikut: 1) mengorganisasikan siswa 
pada masalah 2) mengorgaisasikan siswa un-
tuk belajar 3) membantu penyelidikan mandiri 
dan kelompok 4) mengembangkan dan mem-
presentasikan hasil karya serta pameran 5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses. 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis peneliti-
an tindakan kelas dalam bentuk siklus. Peneli-
tian ini dilaksanakan di SD Negeri Mangku-
bumen Kidul No.16 Surakarta. Subjek peneli-
tian ini adalah guru dan siswa kelas V berjum-
lah 36 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-
laki dan 17 siswi perempuan. Waktu peneliti-
an ini adalah selama 6 bulan, yakni mulai bu-
lan Januari 2017 sampai Juni 2017. 
Sumber data berasal dari guru kelas V, 
hasil observasi sikap ilmiah, dan dokumenta-
si. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Va-
liditas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik pengumpu-
lan data. Analisis data yang digunakan adal-
ah model analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasar pada data hasil observasi sikap 
ilmiah pratindakan yang dilakukan di kelas V 
SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 Su-
rakarta, diketahui bahwa sikap ilmiah siswa 
masih belum terlihat. Skor rata-rata setiap as-
pek sikap ilmiah pratindakan tertera pada ta-
bel 1 berikut: 
 













2. Kerja Keras 46 
Belum 
Terlihat 




Berdasarkan pada tabel 1 di atas dapat 
diketahui bahwa skor rata-rata setiap aspek 
mulai dari aspek rasa ingin tahu, kerja keras, 
dan disiplin, ketiga-tiganya masuk dalam ka-
tegori belum terlihat. Hal ini diketahui bahwa 
aspek rasa ingin tahu memiliki skor rata-rata 
sebanyak 50, sedangkan aspek kerja keras 
memiliki skor rata-rata sebanyak 46, dan as-
pek disiplin memiliki skor rata-rata sebanyak 
47. Berdasarkan data tersebut, hasil observasi 
sikap ilmiah pratindakan dapat dibuat data 
distribusi frekuensi sikap ilmiah pratindakan 
yang tertera pada tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah 
Pratindakan 
 

















4. 81-100 Membudaya 3 8 
Total 36 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa 3 atau 8% siswa memiliki nilai sikap 
ilmiah kategori berkembang, sehingga dilak-
sanakan tindakan di siklus I. Tindakan yang 
dilakukan pada Siklus I yaitu dengan mene-
rapkan model pembelajaran PBL pada pem-
belajaran IPA. Hasil observasi sikap ilmiah 
siklus I dapat dilihat pada tabel 3 dengan skor 
rata-rata sebagai berikut:   
 
Tabel 3. Skor Rata-rata Setiap Aspek Sikap 












2. Kerja Keras 76,69 
Mulai 
berkembang 




Berdasar pada tabel 3 dapat diketahui 
bahwa ketiga aspek sikap ilmiah yaitu rasa 
ingin tahu, kerja keras, dan disiplin memiliki 
skor rata-rata kategori baik. Selanjutnya hasil 
observasi sikap ilmiah dapat dibuat distribusi 
frekuensi sikap ilmiah siklus I yang tertera pa-
da tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah 
Siklus I 
 

















4. 81-100 Membudaya 17 47 
Total 36 100 
Berdasar pada tabel 4, dari 36 siswa ter-
dapat 7  siswa atau 19% kategori belum terlih-
at, 6 siswa atau 17% kategori mulai terlihat, 
dan 6 siswa atau 17% kategori mulai berkem-
bang, persentase ketuntasan siswa terlihat dari 
siswa yang memiliki sikap ilmiah kategori 
membudaya sebanyak 17 siswa atau 47%. 
Data pada siklus I menunjukkan indika-
tor kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥ 91% 
siswa memiliki sikap ilmiah kategori mem-
budaya belum tercapai sehingga dilanjutkan 
tindakan siklus II. Hasil observasi sikap ilmi-
ah siklus II didapatkan data skor rata-rata se-
tiap aspek sikap ilmiah siklus II tertera pada 
tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Skor Rata-rata Setiap Aspek Sikap 












2. Kerja Keras 81,94 Membudaya 
3. Disiplin 81,25 Membudaya 
 
Berdasar pada tabel 5 dapat diketahui 
bahwa skor rata-rata setiap aspek sikap ilmiah 
siklus II masuk dalam 2 kategori. Aspek rasa 
ingin tahu memiliki skor rata-rata 73,61 ma-
suk dalam kategori mulai berkembang. Aspek 
kerja keras memiliki skor rata-rata 81,94 dan 
aspek disiplin memiliki skor rata-rata 81,25 
masuk dalam kategori membudaya. Hasil ob-
servasi sikap ilmiah siklus II dapat dibuat dis-
tribusi frekuensi sikap ilmiah siklus II yang 
tertera pada tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah 
Siklus II 
 

















4. 81-100 Membudaya 23 64 
Total 36 100 
 
Berdasar pada tabel 6, dari 36 siswa ti-
dak ada siswa yang memiliki kategori belum 
terlihat, sebanyak 5 siswa atau 14 % kategori 




mulai terlihat, dan sebanyak 8 siswa atau 22% 
kategori mulai berkembang, persentase keter-
capaian indikator kinerja terlihat dari siswa 
yang memiliki sikap ilmiah kategori membu-
daya sebanyak 23 siswa atau 64%. 
Data pada siklus II menunjukkan indi-
kator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥ 
91% siswa memiliki sikap ilmiah kategori 
membudaya belum tercapai sehingga dilanjut-
kan tindakan siklus III. Hasil observasi sikap 
ilmiah siklus III didapatkan data skor rata-rata 
setiap aspek sikap ilmiah siklus III tertera pa-
da tabel 7 berikut: 
 
Tabel 7. Skor Rata-rata Setiap Aspek Sikap 










2. Kerja Keras 88,19 Membudaya 
3. Disiplin 83,34 Membudaya 
 
Berdasar pada tabel 7 dapat diketahui 
bahwa ketiga aspek sikap ilmiah yaitu rasa 
ingin tahu, kerja keras, dan disiplin memiliki 
skor rata-rata kategori membudaya. Hasil ob-
servasi sikap ilmiah siklus III dapat dibuat dis-
tribusi frekuensi sikap ilmiah siklus III yang 
tertera pada tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sikap Ilmiah 
Siklus III 
 

















4. 81-100 Membudaya 27 75 
Total 36 100 
 
Berdasar pada tabel 8, dari 36 siswa ti-
dak ada siswa yang memiliki sikap ilmiah ka-
tegori belum terlihat dan kategori mulai ter-
lihat. Ada sebanyak 9 siswa atau 25% kategori 
mulai berkembang, persentase ketercapaian 
indikator kinerja terlihat dari siswa yang 
mencapai kategori membudaya sebanyak 27 
siswa atau 75%. 
Data pada siklus III menunjukkan in-
dikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu ≥ 
91% siswa memiliki sikap ilmiah kategori 
membudaya telah tercapai. Oleh karena itu, 
penerapkan model pembelajaran PBL untuk 
meningkatkan sikap ilmiah pada pembelajar-
an IPA dapat dinyatakan berhasil dan tidak di-
lanjutkan ke siklus berikutnya.   
 
PEMBAHASAN 
Berdasar pada analisis data yang disa-
jikan, dapat diketahui ada peningkatan sikap 
ilmiah siswa kelas V SD Negeri Mangkubu-
men Kidul No.16 dari pratindakan sampai 
dengan siklus III. Pada pratindakan, dari 36 
siswa persentase ketercapaian indikator ki-
nerja sebesar 8% atau 3 siswa memiliki sikap 
ilmiah kategori membudaya. Berdasar pada 
hasil analisis data tersebut maka dilakukan 
tindakan untuk meningkatkan sikap ilmiah 
siswa. 
Pada siklus I telah dilaksanakan tinda-
kan dengan menerapkan model pembelajaran 
PBL pada pembelajaran IPA. Hasil analisis 
data menunjukkan adanya peningkatan per-
sentase ketercapaian indikator kinerja sikap 
ilmiah siswa pada akhir siklus. Persentase ke-
tercapaian indikator kinerja pada siklus I se-
besar 47% atau 17 siswa memiliki sikap ilmi-
ah kategori membudaya tetapi peningkatan 
tersebut belum mencapai indikator kinerja 
yang telah ditetapkan. Selain itu, pelaksanaan 
tindakan siklus I juga terdapat kekurangan di-
antaranya banyak siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran dan guru masih memerlukan 
adaptasi dengan model pembelajaran PBL. 
Siklus II dilaksanakan tindakan de-
ngan memperbaiki kekurangan pada siklus I. 
Hasil analisis data siklus II terjadi peningkat-
an persentase ketercapaian indikator kinerja 
dari siklus I. Persentase ketercapaian indikator 
kinerja sebesar 64% atau 23 siswa memiliki 
sikap ilmiah kategori membudaya. Peningka-
tan tersebut belum mencapai indikator kinerja 
yang telah ditetapkan. Selain itu, pelaksanaan 
tindakan siklus II juga masih terdapat keku-
rangan diantaranya beberapa siswa masih ku-
rang aktif dalam pembelajaran dan beberapa 
aspek kinerja guru yang berkaitan dengan ta-
hapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) masih dapat dioptimalkan. 




Siklus III dilaksanakan tindakan de-
ngan memperbaiki kekurangan pada siklus II. 
Hasil analisis data siklus III terjadi peningka-
tan persentase ketercapaian indikator kinerja 
dari siklus II. Persentase ketercapaian indika-
tor kinerja pada siklus III sebesar 94% atau 39 
siswa memiliki sikap ilmiah kategori mem-
budaya. Pencapaian yang diperoleh melebihi 
indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 
sebesar ≥ 91% atau 33 siswa memiliki sikap 
ilmiah kategori membudaya sehingga peneli-
tian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Peningkatan persentase ketercapaian 
indikator kinerja sikap ilmiah pada pratindak-
an, siklus I, siklus II, dan siklus III dapat di-
tunjukkan dengan tabel perkembangan keter-
capaian indikator kinerja sikap ilmiah siswa 
yang tertera pada tabel 9 berikut: 
 








1. Pratindakan 3 8 
2. Siklus I 17 47 
3. Siklus II 23 64 
4. Siklus III 34 94 
 
Berdasar pada tabel 9 diketahui bahwa 
adanya peningkatan ketercapaian indikator ki-
nerja sikap ilmiah siswa dari pratindakan 
hingga pada siklus III. Pada hasil pratindakan, 
persentase ketercapaian indikator kinerja se-
besar 8% atau 3 siswa memiliki sikap ilmiah 
kategori membudaya. Setelah dilakukan tin-
dakan, pencapaian sikap ilmiah siswa me-
ningkat. Pada siklus I persentase ketercapaian 
indikator kinerja sebesar 47% atau 17 siswa 
memiliki sikap ilmiah kategori membudaya. 
Pada siklus II persentase ketercapaian indi-
kator kinerja sebesar 64% atau 23 siswa me-
miliki sikap ilmiah kategori membudaya. 
Pada siklus III persentase ketercapaian indi-
kator kinerja sebesar 94% atau 34 siswa me-
miliki sikap ilmiah kategori membudaya. Pe-
ningkatan sikap ilmiah siswa dikarenakan pe-
nerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) pada pembelajaran IPA bero-
rientasi pada siswa aktif. Aktivitas siswa di-
lakukan dalam bentuk percobaan atau ekspe-
rimen yang mendukung pengembangan sikap 
ilmiah siswa. 
Sujarwo (2011:154) menjelaskan ka-
rakteristik model pembelajaran berbasis ma-
salah, yaitu: 1) pengajuan pertanyaan atau ma-
salah, 2) berfokus pada keterkaitan antara 
konsep atau disiplin, 3) adanya penyelidikan 
autentik, 4) melakukan analisis dari hasil pe-
nyelidikaan sebagai dasar untuk menemukan 
alternatif peneyelesaian masalah, 5) mengha-
silkan produk/karya dan memamerkannya, 
dan 6) kerjasama. Berdasarkan karakteristik 
tersebut maka dalam proses pembelajaran mo-
del PBL siswa semakin aktif dalam memecah-
kan masalahnya sendiri dan melakukan pe-
nyelidikan bersama dengan kelompoknya. 
Tujuan utama model PBL menurut 
Arends (2013:114) yaitu bukanlah untuk 
mempelajari banyak informasi baru melain-
kan menyelidiki masalah penting dan menjadi 
pembelajar mandiri. Dengan kata lain, model 
pembelajaran PBL dirancang supaya siswa 
dapat belajar menyelidiki dan memperoleh 
pengetahuannya sendiri dari masalah yang 
disampaikan oleh guru secara mandiri serta 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Berdasar pada pembahasan, membuk-
tikan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan sikap il-
miah pada pembelajaran IPA siswa kelas V 
SD Negeri Mangkubumen Kidul No.16 Sura-
karta tahun ajaran 2016/2017. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga sik-
lus dengan penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) untuk me-
ningkatkan sikap ilmiah pada pembelajaran 
IPA siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen 
Kidul No.16 Surakarta, dapat dirumuskan 
simpulan bahwa penerapan model pembe-
lajaran PBL pada pembelajaran IPA dapat me-
ningkatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen KIdul No.16 Surakarta 
tahun ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil observasi siswa yang memiliki 
sikap ilmiah dengan aspek rasa ingin tahu, 
kerja keras, dan disiplin kategori membudaya 
pada pratindakan sebanyak 3 siswa atau 8%, 
meningkat pada siklus I sebanyak 17 siswa 
atau 47%, meningkat pada siklus II sebanyak 
23 siswa atau 64%, dan meningkat lagi pada 
siklus III mencapai 34 siswa atau 94%. 
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